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ABSTRAK

Abstrak: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
meningkatkan perekonomian daerah, namun masih menghadapi kendala pada aspek
pemasaran, khususnya desain kemasan yang belum mampu mencerminkan identitas
produk secara optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan nilai tambah produk UMKM Abinda Kerupuk Ikan Payus di Desa
Kepetingan, Kabupaten Sidoarjo melalui pengembangan desain kemasan. Metode yang
digunakan adalah pendekatan partisipatif dengan pendampingan yang meliputi
observasi, identifikasi permasalahan, perancangan desain, implementasi, dan evaluasi.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kemasan produk berhasil dikembangkan dari
standing pouch transparan berlabel sederhana menjadi kemasan full color yang lebih
menarik, informatif, dan profesional. Kemasan baru dilengkapi nomor sertifikat halal,
petunjuk penyajian, serta petunjuk penyimpanan sehingga mampu memperkuat
identitas produk dan meningkatkan kepercayaan konsumen. Pengembangan kemasan
juga memberikan nilai tambah yang ditunjukkan melalui peningkatan harga jual produk
dari Rp10.000 menjadi Rp15.000 per kemasan. Dengan demikian, pengembangan desain
kemasan menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan nilai tambah dan daya saing
UMKM berbasis potensi lokal.

Kata Kunci: desain kemasan; UMKM; nilai tambah produk; kerupuk ikan payus;
branding.

Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMESs) play an important role in
supporting regional economic growth; however, they continue to face challenges In
marketing, particularly in packaging design that has not yet optimally reflected product
identity. This community service program aimed to increase the added value of products
produced by Abinda Payus Fish Crackers MSMFE in Kepetingan Village, Sidoarjo Regency,
through the development of packaging design. The program employed a participatory
approach combined with mentoring, including observation, problem identification,
packaging design development, implementation, and evaluation. The results showed that
the product packaging was successfully transformed from a transparent standing pouch
with a simple label into a more attractive, informative, and professional full-color package.
The redesigned packaging was complemented with a halal certification number, serving
Instructions, and storage guidelines, thereby strengthening the product identity and
enhancing consumer trust. Furthermore, the packaging improvement increased the
product's added value, as reflected in the rise in the selling price from IDR 10,000 to IDR
15,000 per package. Therefore, packaging design development 1s an effective strategy for
enhancing product value and improving the competitiveness of MISMEs based on local
potential.

Keywords: packaging design; MSMES, product value enhancement; payus fish crackers;
branding.
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A. PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah melalui penciptaan

lapangan kerja, pemanfaatan sumber daya lokal, serta pengembangan
berbagai produk yang sesuai dengan potensi wilayah. Selain berkontribusi
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat, UMKM juga berperan
dalam memperkuat ketahanan ekonomi daerah karena kemampuannya
beradaptasi terhadap berbagai dinamika ekonomi (Tambunan, 2021). Oleh
karena itu, peningkatan daya saing UMKM menjadi salah satu aspek
penting yang perlu diperhatikan agar usaha yang dijalankan mampu
berkembang secara berkelanjutan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan daya saing
tersebut adalah dengan menciptakan nilai tambah (value added) pada
produk. Dalam konteks pemasaran, kemasan menjadi salah satu elemen
yang memiliki peran penting karena tidak hanya berfungsi sebagai
pelindung produk, tetapi juga sebagal media komunikasi yang dapat
menyampaikan informasi serta membangun identitas produk di mata
konsumen (Aesthetika et al., 2023). Kemasan yang dirancang secara menarik
dan informatif mampu meningkatkan daya tarik produk sekaligus
memberikan kesan positif terhadap kualitas yang ditawarkan. Penelitian
Fattah et al. (2024) menunjukkan bahwa kualitas kemasan berpengaruh
terhadap persepsi konsumen terhadap suatu produk. Temuan tersebut
sejalan dengan hasil penelitian Chairani et al. (2024) yang menyatakan
bahwa inovasi kemasan dapat mendukung peningkatan citra produk
sekaligus memperkuat daya saing UMKM.

Sektor pengolahan hasil perikanan merupakan salah satu bidang usaha
yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan melalui penciptaan nilai
tambah. Desa Kepetingan, Kabupaten Sidoarjo, merupakan kawasan pesisir
yang memiliki sumber daya perikanan yang cukup melimpah, termasuk ikan
payus yang selama ini belum banyak dimanfaatkan sebagai produk olahan
bernilai ekonomi tinggi. Potensi tersebut kemudian dimanfaatkan oleh
UMKM Abinda yang dikelola oleh Ibu Yuni melalui produksi kerupuk ikan
payus sebagai produk unggulan usaha.

Keunikan produk UMKM Abinda terletak pada penggunaan ikan payus
sebagai bahan baku utama. Ikan payus merupakan salah satu komoditas
perikanan yang ketersediaannya masih bergantung pada hasil tangkapan
sehingga pemanfaatannya sebagai bahan baku produk olahan relatif belum
banyak dilakukan. Kondisi tersebut menjadikan kerupuk ikan payus
memiliki karakteristik tersendiri yang dapat menjadi identitas sekaligus
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pembeda produk di pasar. Karakteristik yang khas tersebut berpotensi
menjadi keunggulan kompetitif dalam mendukung strategi diferensiasi
produk. Yunita et al. (2025) menjelaskan bahwa diferensiasi produk menjadi
salah satu strategi yang dapat meningkatkan daya saing usaha melalui
penciptaan karakteristik produk yang mudah dikenali oleh konsumen. Selain
memiliki keunikan dari sisi bahan baku, produk kerupuk ikan payus juga
memiliki peluang pasar yang cukup potensial karena dipasarkan kepada
masyarakat umum dan wisatawan yang berkunjung ke kawasan wisata
religi Makam Dewi Sekardadu.

Meskipun memiliki potensi yang menjanjikan, hasil observasi
menunjukkan bahwa kemasan yang digunakan oleh UMKM Abinda masih
sederhana dan belum mampu menampilkan identitas produk secara optimal.
Informasi yang tercantum pada kemasan masih terbatas dan tampilan visual
yang digunakan belum mencerminkan karakteristik produk sebagai olahan
hasil perikanan khas Desa Kepetingan. Akibatnya, keunggulan dan
keunikan produk belum tersampaikan secara maksimal kepada konsumen.
Padahal, kemasan yang dirancang dengan baik dapat menjadi sarana untuk
meningkatkan nilai tambah sekaligus memperkuat diferensiasi produk di
pasar (Setiadi et al., 2026).

Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
keterbatasan pengetahuan pelaku usaha terkait desain kemasan, branding,
dan strategi pemasaran produk. Di sisi lain, perhatian pelaku usaha masih
lebih banyak difokuskan pada kegiatan produksi dan pemenuhan kebutuhan
operasional usaha dibandingkan pengembangan identitas visual produk.
Kondisi serupa juga masih banyak ditemukan pada berbagai UMKM yang
menghadapi keterbatasan dalam aspek inovasi, pengembangan usaha,
maupun pemasaran produk (Hamid et al., 2024).

Apabila kondisi tersebut tidak segera diatasi, produk kerupuk ikan payus
berpotensi mengalami kesulitan dalam memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan pengenalan produk di kalangan konsumen. Keunggulan
produk yang berasal dari pemanfaatan sumber daya lokal juga berisiko tidak
tersampaikan secara optimal sehingga peluang untuk meningkatkan nilai
ekonomi produk menjadi terbatas. Dalam persaingan usaha yang semakin
ketat, penerapan strategi branding yang tepat mampu memperkuat identitas
produk, meningkatkan pengenalan merek, serta mendukung peningkatan
daya saing UMKM di pasar (Laurina et al.,, 2024). Berbagai penelitian
terdahulu telah mengkaji peran inovasi kemasan dalam mendukung
pengembangan UMKM. (Mariana et al.,, 2025) menunjukkan bahwa
pendampingan desain kemasan mampu meningkatkan daya tarik visual
produk UMKM. Sementara itu, Setiadi et al. (Setiadi et al., 2026)
menjelaskan bahwa transformasi branding melalui desain kemasan kreatif
yang dipadukan dengan storytelling produk dapat memperkuat posisi produk
di pasar. Meskipun demikian, penelitian mengenai transformasi kemasan
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sebagai strategi penguatan nilai tambah pada UMKM berbasis komoditas
perikanan lokal, khususnya ikan payus di kawasan pesisir, masih relatif
terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan meningkatkan nilai tambah produk UMKM Abinda Kerupuk
Ikan Payus di Desa Kepetingan, Kabupaten Sidoarjo melalui pengembangan
desain kemasan. Kegiatan ini dilaksanakan untuk membantu mitra
memperoleh kemasan yang lebih menarik, informatif, dan mampu
memperkuat identitas produk sehingga meningkatkan daya saing serta nilai
jual produk di pasar.

B. METODE PELAKSANAAN
1) Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada UMKM
Abinda Kerupuk Tkan Payus yang berlokasi di Desa Kepetingan, Kabupaten
Sidoarjo. Pelaksanaan kegiatan berlangsung pada bulan April hingga Juni
2026. Mitra dalam kegiatan ini adalah pemilik UMKM Abinda Kerupuk Ikan
Payus yang memproduksi kerupuk berbahan baku ikan payus sebagai
produk unggulan daerah. Kegiatan pengabdian dilaksanakan oleh tim yang
terdiri atas tiga dosen dan tiga mahasiswa Universitas Nahdlatul Ulama
Sidoarjo.
2) Metode dan Pendekatan

Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif (Participatory Approach)
yang dipadukan dengan metode pendampingan (mentoring). Pendekatan
partisipatif diterapkan dengan melibatkan mitra secara aktif dalam setiap
tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi permasalahan hingga
implementasi desain kemasan. Sementara itu, metode pendampingan
dilakukan melalui diskusi, konsultasi, edukasi, serta praktik penerapan
desain kemasan agar mitra mampu memahami dan mengimplementasikan
kemasan baru secara mandiri.
3) Materi Pendampingan

Materi yang diberikan kepada mitra meliputi pentingnya kemasan
sebagai i1dentitas produk, dasar-dasar branding, penyusunan informasi
produk pada kemasan, pemilihan elemen visual seperti warna dan tata letak,
serta pemanfaatan desain kemasan sebagai strategi untuk meningkatkan
nilai tambah dan daya saing produk.
4) Alur Kegiatan

Obsdearr\]/ &l Perancangan Pel(%lrt\an Implementas Evaluasi
identifikasi desain pendamping | desain hasil

packaging

packaging kegiatan

masalah an
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Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai
berikut.

a) Observasi dan identifikasi permasalahan. Tahap ini dilakukan
melalui observasi lapangan dan wawancara dengan pemilik
UMKM untuk mengetahui kondisi usaha, desain kemasan yang
digunakan, serta kendala yang dihadapi dalam pemasaran produk.

b) Perancangan desain kemasan. Berdasarkan hasil identifikasi,
dilakukan penyusunan desain kemasan yang disesuaikan dengan
karakteristik produk. Perancangan meliputi pemilihan warna, logo,
informasi produk, bentuk kemasan, dan elemen visual lainnya.

¢) Pelatihan dan pendampingan. Mitra diberikan edukasi mengenai
fungsi kemasan sebagai media komunikasi dan identitas produk.
Selanjutnya dilakukan pendampingan dalam penggunaan desain
kemasan yang telah dirancang melalui diskusi dan konsultasi.

d) Implementasi desain kemasan. Desain yang telah disepakati
diterapkan pada produk UMKM untuk mengetahui kesesuaian
antara desain dengan karakteristik produk yang dipasarkan.

e) Evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui observasi dan
wawancara bersama mitra untuk mengetahui tanggapan terhadap
penggunaan kemasan baru serta perubahan yang dirasakan
setelah implementasi.

5) Teknik Pendampingan, Evaluasi, dan Indikator Keberhasilan

Teknik pendampingan dilakukan secara langsung melalui observasi,
diskusi, konsultasi, serta praktik penerapan desain kemasan pada produk
mitra. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi produk sebelum
dan sesudah penerapan desain kemasan baru berdasarkan aspek tampilan
visual, kelengkapan informasi produk, penguatan identitas produk, dan nilai
jual. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi tersusunnya desain kemasan
baru yang sesuai dengan karakteristik produk, diterapkannya desain pada
produk UMKM, meningkatnya kelengkapan informasi pada kemasan,
meningkatnya identitas visual produk, serta bertambahnya nilai jual produk.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan oleh 3
mahasiswa dan 3 dosen dengan fokus pada pengembangan desain packaging
UMKM Abinda Kerupuk Ikan Payus yang berlokasi di Desa Kepetingan,
Kabupaten Sidoarjo. Kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang
meliputi pengenalan wilayah dan identifikasi potensi UMKM, observasi dan
1dentifikasi permasalahan, perancangan desain packaging, revisi desain,
serta implementasi kemasan baru pada produk.
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Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan.

No Kegiatan Waktu Pelaksanaan
1. Pengenalan wilayah dan identifikasi potensi 9 April 2026
UMKM Desa Kepetingan

2. Observasi dan identifikasi permasalahan 29 April 2026
UMKM Abinda Kerupuk Tkan Payus

3. Perancangan desain packaging 30 April - 20 Mei 2026
4. Revisi dan penyempurnaan desain 21 - 23 Mei 2026
5. Implementasi desain packaging 21 Juni 2026

Tabel 1 menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian dilaksanakan secara
bertahap mulai dari pengenalan wilayah dan identifikasi potensi UMKM
hingga implementasi desain kemasan. Setiap tahapan dirancang secara
sistematis untuk memastikan bahwa pengembangan kemasan yang
dilakukan sesuai dengan kebutuhan mitra serta mampu memberikan solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi UMKM Abinda Kerupuk Ikan Payus.
1) Tahap Observasi dan Identifikasi Masalah

Tahap observasi dan identifikasi masalah dilakukan sebagai langkah
awal untuk memperoleh gambaran kondisi UMKM Abinda Kerupuk Ikan
Payus sekaligus mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi dalam
pengembangan usahanya. Kegiatan ini diawali dengan kunjungan lapangan
ke Desa Kepetingan pada tanggal 9 April 2026 untuk memetakan potensi
UMKM yang ada di wilayah tersebut. Berdasarkan hasil observasi awal,
UMKM Abinda dipilih sebagai mitra pengabdian karena memiliki produk
unggulan berupa kerupuk ikan payus yang memanfaatkan sumber daya
perikanan lokal sebagai bahan baku utama. Produk tersebut dinilai memiliki
potensi pengembangan yang cukup baik mengingat ketersediaan bahan baku
yang memadai serta peluang pasar yang masih terbuka luas. Selain itu,
usaha 1ni juga berperan dalam mendukung pemanfaatan hasil perikanan
daerah menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi.

Observasi lanjutan dilaksanakan pada tanggal 29 April 2026 melalui
wawancara dengan pemilik usaha dan pengamatan langsung terhadap
aktivitas produksi serta pemasaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa
UMKM Abinda telah beroperasi sejak tahun 2013 dan secara konsisten
memproduksi kerupuk ikan payus siap konsumsi dengan kapasitas sekitar
10 bungkus per hari. Produk tersebut dipasarkan kepada pengunjung wisata
religi Makam Dewi Sekardadu serta didistribusikan melalui reseller yang
berada di Desa Sawohan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa produk telah
memiliki pangsa pasar yang cukup potensial dan memperoleh penerimaan
yang baik dari konsumen. Adanya jaringan pemasaran yang telah terbentuk
juga menjadi modal penting bagi pengembangan usaha di masa mendatang.

Meskipun demikian, hasil pengamatan menunjukkan bahwa kemasan
produk yang digunakan masih berupa standing pouch transparan dengan
tambahan stiker sederhana berwarna oranye dan kuning. Desain kemasan
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tersebut belum mampu menampilkan identitas produk secara optimal serta
belum mencerminkan karakteristik kerupuk ikan payus sebagai produk
olahan berbasis hasil perikanan lokal. Selain itu, informasi yang
dicantumkan pada kemasan masih terbatas sehingga konsumen belum
memperoleh informasi produk secara lengkap. Padahal, kemasan tidak
hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga menjadi media
komunikasi yang dapat meningkatkan nilai tambah serta memperkuat citra
produk di mata konsumen (Mariana et al., 2025).

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, permasalahan utama yang
ditemukan terletak pada aspek desain kemasan dan penguatan identitas
produk. Kemasan yang kurang informatif dan belum memiliki daya tarik
visual yang memadai berpotensi mengurangi kemampuan produk dalam
bersaing dengan produk sejenis di pasaran. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan desain packaging yang lebih menarik, informatif, dan sesuai
dengan karakteristik produk agar mampu meningkatkan nilai tambah,
memperkuat branding usaha, serta mendukung peningkatan daya saing
UMKM secara berkelanjutan (Najibah & Fazizah, 2025).

Kegiatan observasi dilakukan secara langsung melalui kunjungan
lapangan dan wawancara dengan pemilik usaha untuk memperoleh
gambaran kondisi UMKM serta mengidentifikasi permasalahan yang
dihadapi. Dokumentasi kegiatan observasi dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Kegiatan Observasi UMKM Abinda Kerupuk Ikan Payus.

Gambar 1 menunjukkan Kkegiatan observasi dan wawancara yang
dilakukan bersama pemilik UMKM Abinda Kerupuk Ikan Payus. Kegiatan
ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi usaha, proses
produksi, sistem pemasaran, serta permasalahan yang dihadapi mitra. Hasil
observasi menjadi dasar dalam menentukan kebutuhan pengembangan
kemasan sebagai upaya peningkatan nilai tambah dan daya saing produk.
2) Tahap Perancangan Desain Packaging

Berdasarkan hasil observasi dan identifikasi masalah yang telah
dilakukan, tahap berikutnya adalah perancangan desain packaging sebagai
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salah satu solusi untuk meningkatkan nilai tambah produk UMKM Abinda
Kerupuk Ikan Payus. Kegiatan ini dilaksanakan pada periode 30 April-20
Mei 2026 dengan mempertimbangkan karakteristik produk, identitas usaha,
serta kebutuhan pemasaran yang sesuai dengan target konsumen.
Perancangan kemasan dilakukan karena kemasan yang digunakan
sebelumnya masih sederhana dan belum mampu menampilkan keunggulan
produk secara optimal. Padahal, kemasan tidak hanya berfungsi sebagai
pelindung produk, tetapi juga sebagali media promosi yang mampu
membangun identitas merek, meningkatkan daya tarik visual, serta
memberikan nilai tambah terhadap produk di mata konsumen (Azizah &
Islam, 2024). Proses perancangan desain dilakukan menggunakan aplikasi
Canva karena mudah diakses dan menyediakan berbagai fitur yang
mendukung pembuatan desain secara praktis. Melalui aplikasi tersebut, tim
dapat mengatur tata letak desain, menentukan kombinasi warna yang sesuali,
memilih jenis huruf yang mudah dibaca, serta menambahkan elemen visual
yang mendukung karakteristik produk. Selain mempermudah proses
pembuatan desain, Canva juga memungkinkan dilakukannya penyuntingan
dan revisi secara fleksibel sehingga desain yang dihasilkan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan masukan dari mitra. Dengan demikian,
proses pengembangan desain dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien.

Dalam tahap perancangan, bentuk kemasan tetap menggunakan
standing pouch berukuran 20 X 30 cm karena dinilai sesuai dengan
kebutuhan produk dan telah digunakan oleh UMKM sebelumnya. Meskipun
bentuk kemasan dipertahankan, dilakukan pembaruan pada aspek visual
melalui penerapan desain full color dengan dominasi warna biru. Pemilihan
warna tersebut bertujuan untuk merepresentasikan karakter produk yang
berasal dari sektor perikanan, khususnya kawasan tambak dan pesisir Desa
Kepetingan. Selain itu, warna biru dipilih karena mampu memberikan kesan
bersih, segar, dan profesional yang dapat memperkuat citra produk di mata
konsumen. Penggunaan warna yang tepat pada kemasan juga berperan
dalam membangun makna visual dan memperkuat identitas produk yang
ingin disampaikan kepada pasar (Suhariyanti, 2025).

Selain aspek visual, perancangan kemasan juga difokuskan pada
penyajian informasi produk yang lebih lengkap dan terstruktur. Kemasan
dirancang tidak hanya sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai media
komunikasi yang mampu menyampaikan identitas usaha dan informasi
produk kepada konsumen. Oleh karena itu, berbagai elemen informasi
sepertl nama produk, identitas produsen, komposisi, berat bersih, serta
informasi pendukung lainnya disusun secara sistematis agar mudah dibaca
dan dipahami. Penyajian informasi yang jelas pada kemasan diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman konsumen terhadap produk sekaligus
memperkuat kepercayaan terhadap kualitas produk yang ditawarkan
(Mariana et al., 2025).
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Hasil dari tahap ini berupa rancangan desain kemasan baru yang lebih
menarik, informatif, dan sesuai dengan karakteristik kerupuk ikan payus
sebagai produk olahan hasil perikanan lokal. Desain yang telah disusun
kemudian menjadi dasar dalam proses konsultasi dan pendampingan
bersama mitra untuk memperoleh masukan terkait kesesualan desain
dengan kebutuhan usaha. Selanjutnya, berbagai penyempurnaan dilakukan
sebelum desain diterapkan secara langsung pada produk. Melalui
pengembangan kemasan yang lebih representatif, diharapkan produk
UMKM Abinda dapat memiliki identitas yang lebih kuat serta daya saing
yang lebih baik di pasar.

3) Tahap Pelatihan dan Pendampingan

Setelah proses perancangan desain kemasan selesai dilaksanakan,
kegiatan dilanjutkan pada tahap pelatihan dan pendampingan kepada mitra
sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha mengenai
peran strategis kemasan dalam pengembangan produk. Kegiatan ini
bertujuan memberikan wawasan kepada pemilik UMKM bahwa kemasan
tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai
1dentitas usaha, media komunikasi pemasaran, serta sarana yang dapat
meningkatkan nilai tambah produk di pasar. Dalam konteks pemasaran,
kemasan merupakan salah satu elemen yang mampu membantu
penyampaian informasi produk sekaligus membentuk persepsi konsumen
terhadap kualitas dan citra produk yang ditawarkan (Sundari & Hanafi,
2023). Oleh karena itu, proses pendampingan dilakukan secara langsung
dengan melibatkan pemilik usaha dalam setiap tahapan pengembangan
desain agar hasil yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan usaha dan
karakteristik produk yang dipasarkan.

Pada tahap ini, rancangan desain kemasan yang telah dibuat
menggunakan aplikasi Canva dikonsultasikan kepada pemilik UMKM
Abinda Kerupuk Ikan Payus untuk memperoleh masukan, saran, serta
tanggapan terkait desain yang telah disusun. Proses diskusi dilakukan untuk
memastikan bahwa desain kemasan mampu merepresentasikan identitas
usaha sekaligus menyampaikan informasi produk secara efektif kepada
konsumen. Keterlibatan aktif mitra dalam proses konsultasi menjadi bagian
penting dari pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam kegiatan
pengabdian. Melalui pendekatan tersebut, mitra tidak hanya berperan
sebagail penerima manfaat program, tetapi juga dilibatkan secara langsung
dalam proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengembangan
kemasan produk sehingga hasil yang diperoleh lebih sesuai dengan
kebutuhan usaha.

Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan bersama mitra, desain
kemasan yang telah dirancang kemudian mengalami beberapa
penyempurnaan sebelum ditetapkan sebagai desain akhir. Proses revisi dan
penyempurnaan dilaksanakan pada tanggal 21-23 Mei 2026 dengan



406 | JCES (Journal of Character Education Society) | Vol. 9, No. 3 Juli 2026, hal. 397-414

mempertimbangkan berbagai masukan dari pemilik usaha terkait identitas
produk yang ingin ditonjolkan pada kemasan. Salah satu usulan yang
diberikan adalah penambahan elemen tulisan Arab pada desain kemasan
sebagai ciri khas produk sekaligus sebagai bentuk penguatan identitas
produk yang telah memiliki sertifikasi halal. Selain itu, dilakukan
penyesuaian pada beberapa elemen visual, termasuk tata letak informasi
dan komposisi desain, agar tampilan kemasan menjadi lebih rapi, seimbang,
serta memudahkan konsumen dalam membaca informasi yang tersedia.

Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan ini, mitra memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya desain kemasan dalam
mendukung pengembangan usaha. Kemasan yang dirancang secara tepat
dapat membantu membangun citra usaha, memperkuat identitas produk,
serta meningkatkan daya tarik produk di mata konsumen. Selain itu,
pengembangan kemasan juga dapat menjadi salah satu bentuk penguatan
branding yang mendukung produk agar lebih mudah dikenali dan memiliki
posisi yang lebih baik di pasar (Najibah & Fazizah, 2025). Keterlibatan mitra
dalam proses penyempurnaan desain turut memastikan bahwa kemasan
yang dihasilkan tetap mempertahankan karakteristik lokal produk sekaligus
mampu menjawab kebutuhan pemasaran yang terus berkembang.

Hasil dari tahap pelatihan dan pendampingan ini berupa desain akhir
kemasan yang telah disepakati bersama oleh tim pelaksana dan mitra.
Desain tersebut kemudian digunakan sebagai acuan pada tahap
implementasi kemasan baru yang akan diterapkan pada produk UMKM
Abinda Kerupuk Ikan Payus. Kesepakatan yang dicapai melalui proses
diskusi dan pendampingan menunjukkan adanya kolaborasi yang baik
antara tim pengabdian dan mitra dalam menghasilkan kemasan yang tidak
hanya menarik secara visual, tetapi juga mampu mendukung penguatan
identitas serta peningkatan nilai produk.

4) Tahap Implementasi Desain Packaging

Setelah melalui proses perancangan, konsultasi, serta penyempurnaan
desain bersama mitra, tahap berikutnya adalah implementasi desain
packaging pada produk UMKM Abinda Kerupuk Ikan Payus. Kegiatan ini
dilaksanakan pada tanggal 21 Juni 2026 dengan menerapkan desain
kemasan baru yang telah disepakati pada produk yang dipasarkan. Tahap
implementasi dilakukan untuk memastikan bahwa rancangan kemasan
yang telah dibuat dapat diaplikasikan dengan baik pada produk sekaligus
sesual dengan karakteristik usaha dan kebutuhan pemasaran. Selain itu,
penerapan desain kemasan baru menjadi langkah penting untuk
memperkuat identitas produk, meningkatkan daya tarik wvisual, serta
menjadikan kemasan sebagal media promosi yang mampu membedakan
produk dari produk sejenis di pasar (Azizah & Islam, 2024).

Sebelum dilakukan proses repackaging, kerupuk ikan payus dipasarkan
menggunakan kemasan standing pouch transparan yang dilengkapi stiker
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sederhana berwarna oranye dan kuning. Meskipun telah memuat informasi
dasar mengenai produk, tampilan kemasan tersebut masih terlihat
sederhana dan belum mampu menampilkan identitas produk secara optimal.
Kondisi ini menyebabkan karakteristik produk sebagai olahan hasil
perikanan lokal belum tersampaikan secara maksimal kepada konsumen.
Oleh karena itu, implementasi desain kemasan baru dilakukan sebagai
upaya untuk meningkatkan kualitas visual produk sekaligus memperkuat
citra usaha di pasar.

Pada kemasan yang baru, bentuk kemasan tetap menggunakan standing
pouch berukuran 20 X 30 cm karena dinilai telah sesuai dengan kebutuhan
produk. Perubahan difokuskan pada aspek visual melalui penerapan desain
full color dengan dominasi warna biru yang mencerminkan karakteristik
produk berbasis hasil perikanan serta lingkungan tambak dan pesisir Desa
Kepetingan. Selain memberikan tampilan yang lebih menarik, penggunaan
desain baru juga menghasilkan kesan yang lebih profesional dibandingkan
kemasan sebelumnya. Dengan identitas visual yang lebih kuat, produk
diharapkan mampu menarik perhatian konsumen dan memiliki nilai
pembeda yang lebih jelas dibandingkan produk sejenis.

Implementasi desain kemasan dilakukan dengan mempertahankan
bentuk kemasan yang telah digunakan sebelumnya, namun memperbarui
tampilan visual dan kelengkapan informasi produk. Perbandingan kondisi
kemasan sebelum dan sesudah dilakukan repackaging disajikan pada
gambar 2 dan gambar 3.

& \ ABINDA KRUPUK IXAN PAYUS

abinda

KRUPUK IKAN PAYUS

Bagian Depan Kemasan Bagian Belakang Kemasan
Gambar 3. Kemasan Produk Setelah Repackaging.
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Gambar 2 dan gambar 3 menunjukkan perbedaan tampilan kemasan
sebelum dan sesudah dilakukan repackaging. Kemasan sebelumnya masih
menggunakan desain yang sederhana dengan stiker berwarna oranye dan
kuning, sedangkan kemasan baru menampilkan desain yang lebih modern,
informatif, dan representatif terhadap karakteristik produk berbasis hasil
perikanan. Perubahan tersebut diharapkan dapat meningkatkan daya tarik
visual, memperkuat identitas produk, serta memberikan kesan yang lebih
profesional kepada konsumen.

Selain pembaruan pada aspek visual, implementasi kemasan baru juga
diikuti dengan penambahan informasi produk yang lebih lengkap. Informasi
yang sebelumnya telah tersedia, seperti nama produk, komposisi, nomor
PIRT, berat bersih (netto), kode produksi, tanggal kedaluwarsa, dan identitas
produsen tetap dipertahankan. Selanjutnya, ditambahkan informasi berupa
nomor sertifikat halal, petunjuk penyajian, serta petunjuk penyimpanan
produk. Penambahan informasi tersebut bertujuan untuk memberikan
informasi yang lebih lengkap dan mudah dipahami oleh konsumen.
Kehadiran informasi seperti nomor sertifikat halal, petunjuk penyajian, dan
petunjuk penyimpanan membantu konsumen memperoleh gambaran yang
lebih jelas mengenai produk yang dibeli. Selain itu, kelengkapan informasi
pada kemasan turut mendukung peningkatan kepercayaan konsumen
terhadap kualitas dan keamanan produk yang dipasarkan.

Perubahan yang terjadi setelah implementasi kemasan baru dapat
dilihat pada tabel 2. Secara umum, pengembangan kemasan tidak hanya
menghasilkan perubahan pada tampilan visual, tetapi juga meningkatkan
kualitas informasi yang disampaikan kepada konsumen. Kemasan yang
sebelumnya terlihat sederhana kini memiliki tampilan yang lebih menarik,
informatif, dan profesional sehingga mampu memperkuat identitas produk
sebagai salah satu produk olahan hasil perikanan khas Desa Kepetingan.

Tabel 2. Perbandingan Kemasan Sebelum dan Sesudah Repackaging

No Aspek Sebelum Repackaging Sesudah Repackaging

1. Jenis Kemasan Standing pouch Standing pouch full color
transparan

2. Ukuran 20x30 cm 20x30 cm

3. Desain Visual Stiker oranye dan Dominasi warna biru
kuning

4. Informasi Produk Informasi dasar produk Informasi dasar ditambah

nomor sertifikat halal, cara
penyajian, dan petunjuk

penyimpanan
5. Identitas Produk Kurang menonjol Lebih kuat dan profesional
6. Harga Jual Rp10.000 Rp15.000

Tabel 2 menunjukkan adanya perubahan yang cukup signifikan antara
kemasan sebelum dan sesudah dilakukan repackaging. Perubahan tidak
hanya terlihat pada aspek visual melalui penggunaan desain full color
dengan dominasi warna biru, tetapi juga pada kelengkapan informasi produk
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yang disajikan. Selain memperkuat identitas produk, pengembangan
kemasan juga memberikan nilai tambah yang ditunjukkan oleh peningkatan
harga jual produk dari Rp10.000 menjadi Rp15.000 per kemasan.

Hasil implementasi menunjukkan bahwa desain kemasan yang telah
dikembangkan dapat diterapkan dengan baik pada produk UMKM Abinda
Kerupuk Ikan Payus. Kemasan baru mampu memberikan tampilan yang
lebih menarik, informatif, dan representatif dibandingkan kemasan
sebelumnya. Selain memperkuat identitas produk, perubahan kemasan juga
memberikan nilai tambah melalui peningkatan kualitas visual dan
penyajian informasi yang lebih lengkap. Tahap implementasi ini menjadi
langkah penting sebelum dilakukan evaluasi untuk mengkaji dampak
penggunaan kemasan baru terhadap peningkatan nilai tambah dan daya
saing produk.

5) Tahap Evaluasi Kegiatan

Tahap evaluasi dilaksanakan setelah penerapan desain kemasan baru
pada produk UMKM Abinda Kerupuk Ikan Payus. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengetahui dampak penggunaan kemasan baru terhadap tampilan
produk, penguatan identitas usaha, serta nilai tambah yang dihasilkan.
Evaluasi dilakukan melalui observasi dan diskusi bersama mitra guna
memperoleh tanggapan mengenai penggunaan kemasan baru yang telah
diterapkan pada produk.

Berdasarkan hasil evaluasi, pengembangan desain packaging
memberikan perubahan yang cukup signifikan terhadap tampilan produk.
Sebelum dilakukan repackaging, kemasan yang digunakan lebih berorientasi
pada fungsi utamanya sebagai pelindung produk. Setelah dilakukan
pengembangan, kemasan tidak hanya berfungsi sebagai wadah, tetapi juga
menjadi media yang mampu menyampaikan identitas dan karakteristik
produk kepada konsumen. Tampilan kemasan yang lebih menarik dan
profesional menjadikan produk memiliki citra yang lebih baik dibandingkan
dengan kondisi sebelumnya. Kemasan yang dirancang secara menarik dan
informatif mampu memperkuat identitas produk, meningkatkan citra usaha,
serta berfungsi sebagai media promosi yang mendukung peningkatan nilai
produk dan daya tarik konsumen (Azizah & Islam, 2024).

Perubahan desain yang diterapkan juga berkontribusi dalam
memperkuat identitas produk. Dominasi warna biru pada kemasan baru
dipilih untuk merepresentasikan karakteristik produk yang berasal dari
sektor perikanan dan kawasan pesisir Desa Kepetingan. Selain
mencerminkan asal-usul produk, penggunaan warna tersebut memberikan
kesan bersih, segar, dan berkualitas sehingga meningkatkan daya tarik
visual produk saat dipasarkan. Kehadiran identitas visual yang lebih kuat
membantu produk tampil lebih menonjol dan mudah dikenali oleh konsumen.

Selain aspek visual, kemasan baru juga memberikan nilai tambah
melalui penyajian informasi produk yang lebih lengkap. Penambahan
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informasi berupa nomor sertifikat halal, petunjuk penyajian, dan petunjuk
penyimpanan membuat konsumen memperoleh informasi yang lebih jelas
mengenai produk yang dibeli. Kelengkapan informasi tersebut turut
meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap kualitas dan keamanan
produk serta mendukung penguatan identitas merek UMKM Abinda
Kerupuk Ikan Payus.

Dampak lain yang terlihat setelah penerapan kemasan baru adalah
meningkatnya nilai jual produk. Sebelum dilakukan repackaging, kerupuk
ikan payus dipasarkan dengan harga Rpl0.000 per bungkus. Setelah
kemasan baru diterapkan, harga jual produk meningkat menjadi Rp15.000
per bungkus tanpa adanya perubahan pada bahan baku maupun proses
produksi yang digunakan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan
kemasan mampu memberikan nilai tambah terhadap produk melalui
peningkatan persepsi kualitas dan daya tarik produk di mata konsumen.
Temuan ini sejalan dengan hasil kegiatan yang menunjukkan bahwa inovasi
kemasan dapat meningkatkan nilai produk sekaligus memperkuat daya
saing UMKM di pasar (Natsir & Waani, 2024).

Bagi mitra, kegiatan ini juga memberikan manfaat dalam meningkatkan
pemahaman mengenal pentingnya kemasan sebagai bagian dari strategi
pengembangan usaha. Kemasan yang lebih menarik dan informatif
diharapkan dapat membantu produk lokal memiliki daya saing yang lebih
baik serta membuka peluang untuk menjangkau pasar yang lebih luas.
Dengan demikian, pengembangan desain packaging tidak hanya
memberikan perubahan pada tampilan produk, tetapi juga menjadi salah
satu upaya untuk meningkatkan nilai ekonomi dan memperkuat identitas
produk unggulan Desa Kepetingan.

Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki beberapa keterbatasan.
Evaluasi yang dilakukan belum dapat mengukur pengaruh penggunaan
kemasan baru terhadap peningkatan volume penjualan dalam jangka
panjang karena waktu implementasi yang masih relatif singkat. Selain itu,
belum dilakukan pengukuran tingkat kepuasan konsumen terhadap desain
kemasan yang telah diterapkan. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi
lanjutan agar dampak penggunaan kemasan baru terhadap perkembangan
usaha dapat diketahui secara lebih komprehensif.

D. TEMUAN DAN DISKUSI

Judul Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengembangan desain
packaging merupakan salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan
nilai tambah produk UMKM. Sebelum proses repackaging dilakukan,
kemasan yang digunakan oleh UMKM Abinda Kerupuk Ikan Payus masih
berorientasi pada fungsi utamanya sebagai pelindung produk. Padahal,
dalam konteks pemasaran, kemasan tidak hanya berfungsi sebagai wadah
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atau pelindung, tetapi juga berperan sebagai media komunikasi yang mampu
menyampaikan identitas, karakteristik, dan nilai suatu produk kepada
konsumen. Peran tersebut menjadikan kemasan sebagai salah satu faktor
yang dapat memengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas produk yang
ditawarkan (Mashadi & Munawar, 2021).

Perubahan desain kemasan yang diterapkan dalam kegiatan ini tidak
hanya difokuskan pada peningkatan aspek estetika, tetapi juga diarahkan
untuk memperkuat identitas produk. Dominasi warna biru dipilih karena
dinilai mampu merepresentasikan karakteristik produk berbahan dasar
hasil perikanan yang berasal dari kawasan tambak dan pesisir. Selain
merefleksikan asal-usul produk, warna tersebut juga memberikan kesan
bersih, segar, dan berkualitas sehingga dapat meningkatkan daya tarik
produk saat dipasarkan. Berbagai elemen visual yang terdapat pada
kemasan, seperti warna, simbol, dan tata letak desain, berfungsi sebagai
sarana komunikasi yang membantu membentuk identitas sekaligus citra
produk di benak konsumen. Pemilihan warna yang tepat diketahui mampu
memberikan pengaruh psikologis yang mendukung persepsi kualitas serta
meningkatkan ketertarikan konsumen terhadap produk (Suhariyanti, 2025).

Selain aspek visual, kemasan yang telah dikembangkan juga
memberikan nilai tambah melalui penyajian informasi yang lebih lengkap
kepada konsumen. Penambahan informasi berupa nomor sertifikat halal,
petunjuk penyajian, serta cara penyimpanan membuat kemasan menjadi
lebih informatif dibandingkan kondisi sebelumnya. Kelengkapan informasi
tersebut tidak hanya memudahkan konsumen dalam memahami produk
yang dibeli, tetapi juga dapat meningkatkan kepercayaan terhadap
keamanan dan kualitas produk. D1 sisi lain, informasi yang disajikan secara
jelas pada kemasan turut mendukung upaya penguatan branding usaha
sehingga produk memiliki identitas yang lebih kuat di pasar (Najibah &
Fazizah, 2025).

Dampak lain yang dapat diamati dari pelaksanaan kegiatan ini adalah
meningkatnya nilai jual produk. Sebelum dilakukan repackaging, kerupuk
ikan payus dipasarkan dengan harga Rpl0.000 per bungkus. Setelah
kemasan baru diterapkan, harga jual produk meningkat menjadi Rp15.000
per bungkus. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa perbaikan desain
kemasan mampu memberikan nilai tambah pada produk melalui penguatan
persepsi kualitas dan peningkatan daya tarik visual tanpa adanya
perubahan pada bahan baku maupun proses produksi yang digunakan.
Temuan ini sejalan dengan hasil kegiatan Natsir dan Waani (Natsir &
Waani, 2024), yang menunjukkan bahwa inovasi kemasan dapat
meningkatkan nilai produk sekaligus memperkuat daya saing UMKM.

Kegiatan ini juga memberikan manfaat praktis bagi pelaku UMKM di
Desa Kepetingan. Kondisi geografis desa yang relatif sulit dijangkau
menjadikan pelaku wusaha perlu memiliki strategi yang mampu
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meningkatkan daya saing produk ketika dipasarkan di luar wilayah
setempat. Dalam konteks tersebut, pengembangan kemasan menjadi salah
satu alternatif yang relevan karena relatif mudah diterapkan dan mampu
memberikan dampak langsung terhadap citra produk. Kemasan yang lebih
menarik dan informatif dapat membantu produk lokal tampil lebih
kompetitif sehingga memiliki peluang yang lebih besar untuk menjangkau
pasar yang lebih luas.

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan ini masih memiliki sejumlah
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, evaluasi yang dilakukan
belum mampu mengukur pengaruh repackaging terhadap peningkatan
volume penjualan dalam jangka panjang karena periode implementasi yang
masih relatif singkat. Kedua, kegiatan ini belum mencakup pengukuran
tingkat kepuasan konsumen terhadap desain kemasan baru yang telah
diterapkan. Ketiga, penggunaan kemasan dengan desain full color berpotensi
meningkatkan biaya produksi sehingga diperlukan pengelolaan biaya yang
tepat agar kenaikan nilai jual produk tetap mampu memberikan keuntungan
yang optimal bagi pelaku usaha.

Secara keseluruhan, kegiatan pengembangan desain packaging pada
UMKM Abinda Kerupuk Ikan Payus berhasil meningkatkan kualitas visual
produk, memperkuat identitas usaha, serta menambah nilai jual produk dari
Rp10.000 menjadi Rp15.000 per bungkus. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga
menjadi bagian penting dari strategi pemasaran yang mampu mendukung
pengembangan usaha dan meningkatkan daya saing UMKM di pasar.

E. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada UMKM Abinda Kerupuk
Ikan Payus di Desa Kepetingan, Kabupaten Sidoarjo telah berhasil
dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan, mulai dari
observasi, identifikasi permasalahan, perancangan desain kemasan,
pendampingan, implementasi, hingga evaluasi. Melalui kegiatan ini, berhasil
dihasilkan desain kemasan baru yang lebih menarik, informatif, dan sesuai
dengan karakteristik produk berbasis perikanan lokal. Penerapan kemasan
baru memberikan nilai tambah bagi produk, ditunjukkan dengan adanya
informasi yang lebih lengkap, seperti nomor sertifikat halal, petunjuk
penyajian, dan petunjuk penyimpanan, serta identitas visual yang lebih kuat.
Pengembangan kemasan juga berdampak pada peningkatan nilai jual
produk dari Rp10.000 menjadi Rp15.000 per kemasan tanpa mengubah
bahan baku maupun proses produksi. Selain itu, mitra memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya desain kemasan sebagai
media branding dan strategi pemasaran sehingga diharapkan mampu
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meningkatkan daya saing produk serta memperluas peluang pemasaran di
masa mendatang.
Saran

Sebagai tindak lanjut, UMKM Abinda disarankan untuk terus
mengoptimalkan pemanfaatan media pemasaran digital, seperti media sosial
dan marketplace, agar kemasan baru dapat memberikan dampak yang lebih
maksimal terhadap peningkatan penjualan dan jangkauan pasar. Selain itu,
perlu dilakukan evaluasi secara berkala terhadap tanggapan konsumen,
perkembangan penjualan, serta efektivitas penggunaan kemasan baru
sebagai dasar dalam melakukan penyempurnaan strategi pemasaran. Pada
kegiatan pengabdian selanjutnya, pendampingan dapat diperluas pada
aspek digital marketing, penguatan identitas merek, pengembangan
legalitas produk, serta perluasan jaringan distribusi dan pemasaran
sehingga UMKM Abinda mampu meningkatkan daya saing, memperkuat
posisi produk di pasar, dan mencapai pertumbuhan usaha yang
berkelanjutan.
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